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ABSTRAK

Lianty, Farika, 2026. Eksperimentasi Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Aud
tory, Visual, Intellectual) Berbantuan Media Educaplay terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1
Kedungadem. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Pendidikan
[lmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Ibu Rika
Pristian Fitri Astuti, M.Pd. Pembimbing II Bapak Ayis Crusma Fradani,
M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI, Educaplay, Prestasi Belajar, Ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan prestasi belajar ekonomi an-
tara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) berbantuan media Educaplay dan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kuantitatif dengan metodel eksperimen semu (quasi experiment) menggunakan
desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas siswa ke-
las 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas kontrol di SMA Negeri 1
Kedungadem. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest,
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji keseim-
bangan, independent sample t-test, dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 84,72 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas control 79,17. Uji hipotesis memperoleh t= 5,354 dengan (Sig. 2-
tailed) < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas.
Nilai rata=rata N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar siswa
pada kelas eksperimen 53,31% (cukup efektif), sedangkan kelas kontrol 36,30% 9
(tidak efektif) berada pada kategori lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian, model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) ber-
bantuan media Educaplay terbukti lebih efektif dalam meningkatkan prestasi bela-
jar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Kedungadem

dibandingkan pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

Lianty, Farika. 2026. The Experimentation of the SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual) Learning Model Assisted by Educaplay Media on the Learning
Achievement of Eleventh-Grade Students in Economics at SMA Negeri 1
Kedungadem. Undergraduate Thesis, Economics Education Study Program,
Faculty of Social Science Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisor I:
Rika Pristian Fitri Astuti, M.Pd. Supervisor II: Ayis Crusma Fradani, M.Pd.

Keywords: SAVI Learning Model, Educaplay, Learning Achievement, Economics.

This study aimed to analyze the differences in economics learning achievement be-
tween students who were taught using the SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intel-
lectual) learning model assisted by Educaplay media and those who were taught
using the conventional learning method. This research employed a quantitative ap-
proach with a quasi-experimental method using a nonequivalent control group de-
sign. The research sample consisted of 36 students in the experimental class and 36
students in the control class at SMA Negeri 1 Kedungadem. Data were collected
through pretest and posttest and were analyzed using the normality test, homogene-
ity test, balance test, independent samples t-test, and N-Gain analysis. The results
showed that the average posttest score of the experimental class was 84.72, which
was higher than that of the control class (79.17). The hypothesis testing yielded a t-
value of 5.354 with a significance value (Sig. 2-tailed) of less than 0.05, indicating
a significant difference between the two groups. Furthermore, the average N-Gain
score showed that the improvement in students’ learning achievement in the exper-
imental class reached 53.31% (moderately effective), while the control class
achieved 36.30% (less effective). These findings indicate that the SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) learning model assisted by Educaplay media was
more effective in improving students’ learning achievement in Economics than the
conventional learning method for eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Kedun-

gadem.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di abad ke-21 kehidupan seluruh dunia dipengaruhi oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya teknologi, memudahkan kita untuk
mengakses informasi di mana saja dan kapan saja. Kondisi pendidikan di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, terus mengalami perkembangan yang
signifikan. Hal ini didorong oleh globalisasi dan integrasi teknologi dalam
berbagai aspek kehidupan. Pendidikan merupakan pondasi utama dalam
membangun dan membentuk karakter individu dan masyarakat pada umumnya.
Pendidikan harus mampu membekali individu dengan keterampilan digital dan
kemampuan berpikir kritis untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam kehidupan mereka. Memasuki dekade ketiga abad ke-21,
dunia pendidikan menghadapi tantangan transformasi digital yang masif akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi tidak lagi sekadar alat
pendukung, melainkan menjadi pondasi utama dalam mengakses informasi
tanpa batas ruang dan waktu. Globalisasi menuntut sistem pendidikan di
Indonesia untuk membekali individu dengan keterampilan digital dan
kemampuan berpikir kritis agar mampu beradaptasi dengan lingkungan global

yang kompetitif.

Pada abad ke-21 hampir setiap bidang kehidupan menggunakan teknologi
canggih, penggunaan media digital sangat dibutuhkan dalam pembelajaran,

guna tercapainya tujuan belajar (Iskandar dkk., 2022). Belajar merupakan



proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalaman berulang-ulang. Peserta didik dalam proses belajar
perlu banyak dilibatkan secara aktif. Teknologi memudahkan keterlibatan aktif
peserta didik, membuat proses belajar lebih efektif dan menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna dan berkesan. Hal ini dapat terlihat dari
peningkatan pemahaman konsep, peningkatan kemampuan pemecahan
masalah, dan juga peningkatan motivasi belajar siswa. Penggunaan teknologi
dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, teknologi berperan

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Namun demikian, dalam praktiknya, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran masih belum optimal. Proses pembelajaran di kelas sering kali
masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga keterlibatan aktif
peserta didik belum maksimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep serta kurangnya motivasi belajar siswa. Menurut Iskandar
dkk. (2022), pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif cenderung
menghasilkan pemahaman yang dangkal dan kurang bertahan lama. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu mengaktifkan

seluruh potensi belajar siswa secara menyeluruh.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Model SAVI
menekankan bahwa belajar akan lebih efektif apabila melibatkan gerakan fisik

(somatic), pendengaran (auditory), penglihatan (visual), dan kemampuan



berpikir (intellectual) secara terpadu. Hal ini sejalan dengan pendapat Meier
(2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran akan berlangsung optimal ketika
seluruh indera dan aspek kognitif peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
belajar. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan model SAVI
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara signifikan

(Rahmawati, 2023).

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang
interaktif juga sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan proses belajar.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah Educaplay, yaitu platform
pembelajaran digital yang menyediakan berbagai aktivitas interaktif seperti
kuis, permainan edukatif, dan latihan soal. Media pembelajaran berbasis game
seperti Educaplay terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Pratama & Lestari, 2022). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Sari (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif
berbasis digital dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep

siswa.

Kombinasi antara model pembelajaran SAVI dengan media Educaplay
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan,
dan bermakna. Peserta didik tidak hanya belajar melalui penjelasan guru, tetapi
juga melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan media digital. Dengan
demikian, penerapan model SAVI berbantuan Educaplay berpotensi

meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Ekonomi



Tujuan pendidikan adalah hasil yang telah dicapai peserta didik setelah
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran. Dengan hasil yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran, para pendidik dapat mengetahui apakah tujuan
pembelajaran atau pendidikan sudah sepenuhnya tercapai atau belum. Dalam
konteks ini, tujuan pendidikan merupakan suatu komponen sistem pendidikan
yang menempati kedudukan dan fungsi sentral (Stevani dkk., 2024). Kualitas
pendidikan yang bagus akan membawa siswa untuk meningkatkan prestasi
belajar yang lebih baik. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa adalah sebagai
subjek dan sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Sehingga inti dari proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu

tujuan pengajaran.

Untuk mengatasi permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran, diperlukan
adanya model pembelajaran yang dapat membantu dan menanggulangi
problematika pada guru dalam melaksanakan kewajiban mengajar dan
mengatasi kesukaran belajar peserta didik. Model pengajaran sebagai acuan
rangka konseptual yang mendeskripsikan prosedur yang tertata dalam
mengelola pengetahuan tercapainya tujuan belajar. Model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan belajar peserta didik
(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style). Dalam upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar, guru dapat menerapkan

berbagai strategi atau metode pembelajaran di kelas (Sohim dkk., 2023).



Namun, beberapa masalah pun muncul seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin pesat, salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia
pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Guru merupakan komponen
penting dalam kegiatan belajar mengajar, sebab keberhasilan proses pendidikan
sangat bergantung pada guru sebagai ujung tombak. Sehingga salah satu
kemampuan yang harus dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu
pembelajaran menggunakan media dan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Hal ini terjadi karena
kurangnya inovasi dari pendidik untuk menerapkan metode dan media
pembelajaran yang modern terutama pada sekolah-sekolah yang berada di
pedesaan. Menurut Situmeang dkk. (2022) mengatakan bahwa pembelajaran
pada dasarnya didesain untuk memudahkan siswa memahami berbagai
pelajaran. Tetapi di sini seorang pendidik memiliki peran penting dalam
mewujudkan pembelajaran yang mudah, sehingga diperlukan pembelajaran

yang menarik dan menyenangkan di setiap mata pelajaran.

Dalam konteks pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA), mata
pelajaran Ekonomi memegang peranan vital untuk membekali siswa dengan
kemampuan pengambilan keputusan finansial yang bijak. Namun, karakteristik
mata pelajaran Ekonomi yang sering dianggap abstrak dan teoretis menjadi
hambatan tersendiri bagi siswa. Salah satu pelajaran yang sering dianggap
membosankan oleh siswa adalah ekonomi. Rendahnya pemahaman terhadap
ekonomi akan berdampak pada kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam masyarakat di masa depan. Pemahaman yang baik tentang konsep

ekonomi adalah keterampilan penting yang diperlukan di dunia kerja dan



kehidupan sehari-hari. Jika siswa tidak memiliki pemahaman yang memadai
tentang ekonomi, mereka mungkin akan kesulitan membuat keputusan yang
bijak dalam konteks finansial, yang dapat berdampak pada kehidupan pribadi
dan profesional mereka. Penelitian oleh Hidayati dkk. (2020) menunjukkan
bahwa kesulitan dalam memahami materi ekonomi dapat menyebabkan

penurunan motivasi dan prestasi belajar siswa.

Situasi saat ini menunjukkan masih banyak guru yang menggunakan metode
konvensional dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di SMA
NEGERI 1 KEDUNGADEM metode yang digunakan didominasi dengan
ceramah, hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif selama proses
belajar mengajar. Metode ceramah tanpa media pembelajaran yang interaktif
menjadikan kegiatan belajar mengajar tidak kondusif. Berkaitan dengan hal
tersebut, perlu adanya inovasi baru dalam proses pembelajaran agar tidak
monoton. Mata pelajaran ekonomi sering kali dipandang sulit oleh siswa. Oleh
karena itu, metode pengajaran yang interaktif dan aplikatif sangat penting untuk
membantu siswa menghadapi tantangan ini. Pembelajaran konvensional
sekarang kurang sesuai dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin cepat dan intensif (Astuti dkk., 2023). Masalah utama
yang sering muncul adalah lemahnya proses pembelajaran yang masih bersifat
konvensional, di mana guru mendominasi kelas sebagai satu-satunya sumber

informasi.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar yang tinggi mencerminkan penguasaan siswa terhadap materi



yang diajarkan dan juga keterampilan yang mereka kuasai. Prestasi belajar tidak
hanya dilihat dari nilai ujian atau tugas, tetapi juga mencakup pemahaman
materi dan keterampilan yang diperoleh selama proses belajar. Salah satu
penyebab utama rendahnya prestasi adalah kurangnya minat belajar yang
dimiliki siswa. Minat belajar yang rendah dapat memengaruhi motivasi siswa
untuk lebih mendalami materi pelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada
hasil prestasi belajar mereka (Syifa dkk., 2025). Minat belajar yang rendah
seringkali disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap relevansi materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. Prestasi belajar diartikan
sebagai hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang
dicapai siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, angka atau tulisan.
Kenyataannya, semakin baik usaha belajar pada siswa maka semakin baik pula
prestasi yang dicapai. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak
hanya sekedar angka di raport, tetapi juga mencerminkan pemahaman dan
keterampilan yang diperoleh siswa selama proses belajar. Tentunya hal ini tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan Ibu Etien Ruswartini,
S.Pd. selaku guru mata pelajaran ekonomi kelas X1 SMA Negeri 1 Kedungadem
prestasi belajar siswa kelas XI1-6, XI-7 masih kurang maksimal. Salah satu
faktornya yaitu pembelajaran satu arah membuat siswa menjadi pasif sehingga
siswa kesulitan memahami materi pelajaran ekonomi. Ditambah dengan
keabstrakan mata pelajaran ekonomi membuat motivasi belajar siswa menjadi

menurun. Pada saat proses pembelajaran, siswa masih ada yang asyik ramai



dengan teman sebangku tanpa memperhatikan materi yang diajarkan. Hal ini
berdampak terhadap prestasi belajar yang menurun dan perlu adanya tindakan
lebih lanjut mulai dari model pembelajaran dan lain sebagainya. Dari jumlah
kelas XI SMA Negeri 1 Kedungadem sebanyak 8 kelas yaitu kelas XI 1, X1 2,
XI 3, X1 4, XI5, XI 6, XI 7, XI 8 dengan jumlah siswa sebanyak 288 siswa.
Pada kelas XI-6 dan XI-7 perlu mendapatkan perhatian lebih, karena siswa
sebanyak 65% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran

ekonomi. Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa menurun.

Data hasil ulangan harian dan penilaian semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026 menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas XI masih rendah.
Hal ini terlihat dari separuh siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang di tetapkan, yaitu 75. Kondisi tersebut menunjukkan
fenomena rendahnya prestasi belajar siswa, khususnya di kelas XI-6 dan XI-7.
Dari sisi faktor internal, lingkungan pembelajaran yang ada belum sepenuhnya
mendukung proses belajar secara optimal. Proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah sehingga interaksi antara guru dan siswa
kurang berjalan secara efektif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang
kurang variatif dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal
menyebabkan siswa kurang tertarik dan mudah merasa jenuh dalam mengikuti
pembelajaran. Di sisi lain, dari faktor internal, rendahnya prestasi belajar juga
dipengaruhi oleh kurangnya motivasi dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, serta

belum terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman konsep. Hal ini



menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih perlu

ditingkatkan. (Sohim et al., 2023)

Rendahnya prestasi belajar siswa dapat disebabkan oleh model
pembelajaran yang kurang variatif dan keterbatasan penggunaan media
pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah dan penugasan konvensional cenderung membuat siswa pasif, kurang
termotivasi, dan sulit mengingat materi pelajaran (Sudjana, 2021). Jika masalah
rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
1 Kedungadem tidak segera diatasi, dampak negatif yang ditimbulkan akan
sangat signifikan dan berkepanjangan. Pertama, prestasi akademik yang rendah
dapat menyebabkan penurunan prestasi siswa secara keseluruhan. Kegagalan
dalam memahami materi pelajaran dapat menyebabkan penurunan kepercayaan
diri dan berujung pada masalah kesehatan mental pada siswa. Kegagalan dalam
menangani rendahnya prestasi ini dapat berdampak signifikan pada penurunan

kepercayaan diri siswa dan kegagalan pencapaian kompetensi di masa depan.

Salah satu pendekatan yang bisa ditawarkan adalah model pembelajaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Model pembelajaran SAVI
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran, meningkatkan prestasi belajar siswa, serta dapat melatih peserta
didik untuk dapat memahami pokok bahasan kebijakan fiskal dalam
pembelajaran ekonomi. Model ini mengintegrasikan seluruh panca indra:
gerakan fisik (Somatic), pendengaran/berbicara (Auditory), pengamatan visual

(Visual), dan pemecahan masalah secara kritis (Intellectual). Oleh karena itu,
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proses pembelajaran harus didukung dengan adanya unsur-unsur pembelajaran
yang baik seperti sarana dan prasarana, model pembelajaran yang diterapkan
pendidik, kondisi lingkungan sekolah, dan sistem evaluasi yang diberikan oleh
pendidik. Dari semua elemen tersebut, sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran terutama dalam penggunaan media dan metode pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran dengan bantuan penggunaan media
pembelajaran turut memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu guru
dalam menyampaikan materi untuk merangsang dan menarik rasa ingin tahu,

minat, perhatian dan kemampuan siswa dalam belajar.

Selain pemilihan model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran
juga memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan minat belajar, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Shabrina et al., 2025).
Di era digital, media pembelajaran berbasis teknologi menjadi alternatif yang
relevan untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dengan memilih media yang sesuai, pendidik dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan efektif, yang pada gilirannya akan berdampak

positif pada prestasi belajar peserta didik (Riskiani et al., 2025).

Agar penerapan model pembelajaran SAVI lebih efektif, diperlukan
dukungan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Efektivitas SAVI

akan semakin optimal jika didukung oleh media Educaplay, platform gamifikasi
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berbasis web yang mampu mengubah materi kuis dan teka-teki menjadi
aktivitas yang menyenangkan. Media pembelajaran berbasis digital, seperti
Educaplay, dapat digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Penggunaan Educaplay terbukti mampu
meningkatkan motivasi, keaktifan, dan antusiasme siswa dalam belajar melalui
aktivitas permainan edukatif yang sesuai dengan materi pembelajaran (Febrianti
et al., 2024). Media pembelajaran interaktif juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan prestasi belajar. Media digital berbasis permainan seperti
Educaplay memungkinkan guru menyajikan materi dalam bentuk kuis, teka-
teki, puzzle edukatif, dan permainan interaktif yang menarik. Media ini
mendorong siswa untuk belajar secara aktif, memberikan umpan balik

langsung, dan meningkatkan motivasi belajar.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media Educaplay
dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa secara signifikan. Misalnya, Rahmayanti et al. (2024) menemukan bahwa
kuis interaktif berbasis Educaplay meningkatkan minat dan prestasi belajar
siswa karena media ini menggabungkan unsur permainan dengan materi
pelajaran. Penelitian Ramadhan & Koryati (2025) juga menegaskan bahwa
penggunaan Educaplay pada pembelajaran ekonomi meningkatkan pemahaman
konsep dan prestasi belajar siswa secara signifikan. Kombinasi ini diharapkan
mampu menciptakan meaningful learning experience yang meningkatkan
prestasi belajar kognitif siswa. Dengan demikian, kombinasi antara model

pembelajaran SAVI dan media Educaplay diharapkan dapat menjadi solusi
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yang tepat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

Ekonomi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengangkat permasalahan
tersebut ke dalam bentuk penelitian ilmiah dengan judul “Eksperimentasi
Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)
Berbantuan Media Educaplay Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Kedungadem”.

B. Rumusan Masalah

Apakah perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)
berbantuan Media Educaplay dan siswa yang mengikuti pembelajaran kon-

vesional pada mata pelajaran Ekonomi?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual) berbantuan Media Educaplay dan siswa yang mengikuti

pembelajaran konvesional pada mata pelajaran Ekonomi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
atau referensi mengenai model dan media pembelajaran yang inovatif yang

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru

Hasil penelitian bisa menjadi rekomendasi untuk guru dalam
penerapan model SAVI (Somatic,Auditory,Visual,Intellectual)
berbantuan media educaplay, guru dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

2) Bagi Siswa

3)

4)

Model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk berfikir kritis,
menganalisis informasi, dan memecahkan masalah sehingga

berdampak pada prestasi belajar siswa

Bagi Sekolah

Dengan hasil penelitian ini sekolah dapat menerapkan model
pembelajaran yang efektif, sehingga dapat meniingkatkan prestasi
belajar secara keseluruhan dan meningkatkan reputasi sekolah di

mata masnyarakat.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut,
misalnya dengan mengkaji efektivitas metode lain atau pada

kelompok siswa yang berbeda.
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E. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran SAVI (Somatic,Auditory,Visual,Intellectual)

Model pembelajaran SAVI (Somatic,Auditory, Visual, dan Intel-
lectual) adalah model pembelajaran yang mengkorelasikan empat ke-
mampuan siswa, yaitu somatic (belajar menggunakan gerakan) adalah
belajar melakukan; auditory (belajar dengan mendengar dan berbicara)
adalah pembelajaran dengan cara mendengarkan, mengemukakan pen-
dapat, berargumentasi, mempresentasikan dan merespon; visual (belajar
dengan mengamati dan menggambar) adalah pembelajaran
menggunakan indera mata untuk mengamati, melakukan, mendeskripsi-
kan, membaca, dan menggunakan bahan dan alat peraga; dan intellec-
tual (belajar dengan memecahkan masalah melalui proses refleksi) ada-
lah pembelajaran harus fokus menggunakan pikiran, menggunakan akal,

kemampuan menciptakan solusi untuk memecahkan masalah.

2. Media Educaplay

Educaplay merupakan platform berbasis web yang menyediakan
berbagai aktivitas pembelajaran interaktif, seperti kuis, teka-teki silang,
permainan mencocokkan, dan banyak lagi. Dengan tampilan yang
menarik dan berbasis permainan, platform ini memungkinkan siswa
untuk belajar tanpa merasa terbebani. Guru dapat dengan mudah
membuat aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan

kebutuhan siswa.
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3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah ukuran yang diperoleh siswa sepanjang
proses pembelajaran, yang kemudian akan dievaluasi setelah dilakukan
penilaian. Dalam penelitian ini, fokus pengukuran prestasi belajar
terletak pada ranah kognitif, yang merupakan elemen krusial dalam
proses pembelajaran. Pada ranah kognitif mencakup kemampuan untuk
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi. Kemampuan-kemampuan
tersebut menjadi indikator penting dalam mengukur pemahaman dan

penguasaan materi oleh peserta didik.

4. Mata Pelajaran IPS

Ilmu Pegetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang
mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada kajian antropologi,
sosiologi dan tata negara dengan menampilkan permasalahan sehari-hari
masyarakat. Pada penelitian ini akan meneliti pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial dengan topik mengenai permintaan dan penawaran.
Materi yang diajarkan mencakup pengertian permintaan, pengertian
penawaran, serta konsep-konsep yang berkaitan dengan keduanya.
Siswa diharapkan dapat menganalisis materi yang telah dipelajari
bersama dan menyampaikan hasil diskusi kelompok mengenai topik

tersebut.



